BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis dan pembahasan mengenai

pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi Umum terhadap

Belanja Langsung pada Pemerintah Kabupaten dan Kota di Provinsi Nusa

Tengggara Timur maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Hasil analisis statistik deskriptif dapat memberikan informasi mengenai
nilai minimum dan maksimum data pada variabel Pendapatan Asli
Daerah, Dana Alokasi Umum dan Belanja Langsung, nilai minimum
data secara berturut-turut yaitu sebesar Rp. 15.665.000.000,00; Rp.
285.098.000.000,00; dan Rp. 102.603.000.000,00. Sedangkan nilai
maksimum data pada variabel Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi
Umum dan Belanja Langsung, secara berturut-turut yaitu sebesar Rp
201.910.000.000,00; Rp. 754.512.000.000,00; dan Rp.
675.293.000.000,00.

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Alokasi Umum (DAU) secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Belanja Langsung
pada Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Dimana nilai
thitng  Sebesar 3.600 dengan nilai signifikan 0,001 lebih kecil dari
tingkat alfa yang digunakan yaitu 0,05 atau 5%. Hal ini membuktikan
bahwa semakin besar Pendapatan Asli Daerah yang diperolen maka

akan semakin besar pula dana yang disalurkan melalui Belanja
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Langsung untuk melakukan aktivitas Pemerintah dan program-program
Pembangunan Daerah.

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Alokasi Umum (DAU) secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Belanja Langsung
pada Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Dimana nilai
Fhitung Sebesar 28.976 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 lebih
kecil dari tingkat alfa yang digunakan yaitu 0,05 atau 5%. Hal ini
membuktikan bahwa semakin tingggi Dana Alokasi Umum yang
diperoleh Pemerintah Daerah dari Pemerintah Pusat, maka akan
semakin tinggi pula anggaran Belanja Langsung Kabupaten dan Kota di
Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Hasil koefisien determinasi (R?) adalah 0,391 yang merupakan variasi
variabel dependen yaitu Belanja Langsung (Y) dapat dijelaskan atau
merupakan kontribusi dari kedua variabel independen yaitu Pendapatan
Asli Daerah (X;) dan Dana Alokasi Umum (X2). Maka dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara variabel dependen dengan variabel
independen masih sangat lemah. Sedangkan sisanya 60.9% dijelaskan

oleh variabel lain yang terdapat diluar model ini.
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6.2 Saran
Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis dan pembahasan di atas,
maka peneliti dapat mengemukakan saran sebagai berikut:

1. Pendapatan Asli Daerah memberikan pengaruh paling tinggi terhadap
Belanja Langsung pada Pemerintah Daerah Kabupaten dan Kota di
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Maka sebaiknya Pemerintah Daerah lebih
mengoptimal dan menggali sumber-sumber Penerimaan Daerah, sehingga
Pendapatan Asli Daerah untuk setiap Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa
Tenggara Timur terus meningkat dari tahun ke tahun.

2. Melihat Dana Alokasi Umum berpengaruh signifikan terhadap Belanja
Langsung pada Pemerintah Daerah Kabupaten dan Kota di Provinsi Nusa
Tenggara Timur. Oleh sebab itu, diharapkan agar pemerintah lebih bijak
dalam mengelola dan mengatur anggaran Dana Alokasi Umum yang
diproporsikan ke alokasi Belanja Langsung untuk setiap Kabupaten dan
Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengadakan penelitian serupa agar
dapat mengembangkan hasil penelitian ini, sehingga dapat diketahui lebih
dalam pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi Umum
terhadap Belanja Langsung pada Pemerintah Kabupaten dan Kota di
Provinsi Nusa Tenggara Timur, dengan menambah variabel independen
lainnya agar variabel yang digunakan dalam penelitian selanjutnya lebih
bervariasi sehingga mampu mendapatkan hasil koefisien determinasi (R?)

yang lebih besar dari penelitian ini.
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